





A. Latar Belakang Masalah 
Dunia perekonomian di Indonesia sudah sangat berkembang sejak sejak 
tahun 1990 telah terbentuk struktur peraturan yang dapat disejajarkan dengan 
struktur peraturan yang terbaik di Asia. Sistem peraturan tersebut ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 1548 / KMK. 013 / 1990 untuk 
menjadikan pasar modal Indonesia mampu bersaing secara internasional. Para 
pemodal dilindungi dengan berbagai peraturan seperti peraturan mengenai 
benturan kepentingan dan peraturan mengenai hak memesan Efek terlebih dahulu. 
Kerangka hukum pasar modal telah mengalami kemajuan yang sangat mendasar 
dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 yang memperkuat 
kewenangan Bapepam dalam penegakan hukum di pasar modal.
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Istilah pasar biasanya digunakan istilah bursa, exchange dan market. 
Sementara untuk istilah modal sering digunakan istilah efek, securities, dan stock. 
Pasar modal menurut Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
Pasal 1 ayat (12) adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum 
dan Perdagangan Efek, Perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 
diterbirkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.
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Istilah „jangan menaruh telur dalam satu keranjang‟ terbukti ampuh dalam 
hal investasi. Manusia terus memutar otak bagaimana caranya agar harta yang dia 
miliki bisa terus ada dan dikelola dengan baik. Investasi merupakan salah satu 
„keranjang‟ tersebut, selain bank. Investasi di bank bisa berupa tabungan, giro, 
deposito berjangka, atau bahkan tabungan yang diasuransikan. Sejak tahun 1926, 
pada saat Belanda menguasai Indonesia, Indonesia mulai di perkenalkan pasar 
modal. Lahirlah Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sebelum dilebur 
menjadi Bursa Efek Indonesia). Pada tahun 1935 Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
efek Jakarta terpaksa di tutup karena indikasi dari perang dunia II sedang 
bergejolak.  
Maraknya perkembangan dunia usaha yang bebas seperti sekarang ini, 
sehingga tidak asing lagi bagi masyarakat untuk melakukan investasi ke 
perusahaan perusahaan yang sudah go public dengan tujuan untuk memperoleh 
return yang lebih besar daripada investasi di sektor perbankan. Selain berinvestasi 
pada sektor perbankan, pasar modal menjadi pilihan alternatif. Investasi di pasar 
modal memberikan kemudahan bagi para investor karena dapat diakses kapan dan 
dimana saja. 
Dewasa ini, tidak dipungkiri bahwa persaingan dalam ekonomi 
perkembangannya sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya 
perdagangan hampir di semua bidang. Perkembangan teknologi yang digunakan 
untuk memperkuat daya saing ekonomi dan arus informasi yang semakin cepat 
menjadikan suatu perusahaan terus bersaing untuk membuktikan dan 
mempertahankan kualitasnya. Persaingan ketat antar-perusahaan menuntut 
perusahaan untuk mampu membawa peningkatan atas apa yang dilakukan karena 









Memenangkan persaingan merupakan kunci pokok dalam keunggulan 
kompetitif. Hal ini melibatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu 
penting sekali untuk mendalami studi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 
perusahaan erat kaitannya dengan laporan keuangan. Seperti dikatakan oleh 
Irham
4
, di dalam bukunya menyebutkan bahwa rasio keuangan dan kinerja 
perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak 
julahnya, dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing-masing. Hal ini 
yang membuat laporan keuangan terdapat rasio-rasio keuangan yang memberikan 
kita informasi seberapa „sehat‟ suatu perusahaan.  
Dari beberapa rasio, penulis hanya meneliti tiga rasio keuangan. Yaitu rasio 
likuiditas, rasio leverage atau solvabilitas dan rasio profitabilitas. Secara garis 
besar, rasio likuiditas Ada beberapa cara mengukur kemampaun perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. Ada beberapa cara 
untuk mengukur rasio likuiditas, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Net Working 
Capital dan Cash Flow Liquidity Ratio. 
Penulis akan meneliti rasio likuiditas dengan cara mengukur menggunakan 
perbandingan aset lancar dan utang lancar yang biasa disebut dengan Current 
Ratio (CR). Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan Current 
Ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau Current Ratio suatu 
perusahaan dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang lancar tertentu, 
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diusahakan untuk menambah aktiva lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan 
untuk mengurangi jumlah utang lancar. 
Likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba (profitabilitas), karena likuiditas menunjukkan 
tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional. 
Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan bagi perusahaan untuk 
beroperasi secara maksimal dan tidak mengalami kesulitan akibat krisis keuangan. 
Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya.
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 Semakin rendahnya nilai dari Current Ratio, 
maka akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, bila Current Ratio tinggi maka 
diindikasikan bahwa manajer produksi tidak maksimal dalam memproduksi, 
mengakibatkan tingkat penjualan rendah sehingga menyebabkan menurunnya 
profit suatu perusahaan. Akan tetapi, modal kerja yang berlebihan justru 
menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan terkesan perusahaan 
melepaskan untuk memperoleh keuntungan. Idealnya, modal kerja perusahaan 
seharusnya tersedia dalam jumlah yang cukup untuk membiayai berbagai kegiatan 
perusahaan, yang berarti tidak terdapat kekurangan modal dan tidak terdapat 
sumber daya yang menganggur. Dengan demikian kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba atas aktiva yang dimiliki menjadi maksimum.
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Likuiditas berbanding terbalik dengan profitabilitas. Dalam hal ini, Current 
Ratio menjadi rasio yang paling umum digunakan dalam mengukur tingkat 
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likuiditas perusahaan. Jika Current Ratio mengalami penurunan, maka ini menjadi 
hal yang baik bagi perusahaan karena perusahaan dapat mengelola modal kerjanya 
dengan baik sehingga dapat dipastikan tidak ada ada dana yang menganggur. 
Penggunaan aktiva digunakan secara maksimum untuk mengelola modal kerja, 
sehingga menghasilkan laba yang besar. 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (sources of funds) oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.7 Ada beberapa alat untuk 
mengukur rasio leverage, diantaranya Debt To Total Assets, Debt To Equity Ratio, 
Time Interest Earned, Cash Flow Coverage, Long-Term Debt to Total Capitalization, 
Fixed Charge Coverage, dan Cash Flow Adequacy.8 
Penggunaan hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi leverage tidak 
diperhatikan perusahaan hal tersebut akan menyebabkan turunnya profitabilitas 
karena penggunaan hutang menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap. Rasio 
leverage yang digunakan penulis adalah Debt To Equity Ratio. Rasio ini 
menunjukkan komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas. Semakin tinggi 
DER menunjukkan komposisi total hutang semakin besar di banding dengan total 
modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 
pihak luar (kreditur). 
Keuntungan merupakan hal yang diharapkan oleh seluruh perusahaan dan 
menjadikannya menjadi tujuan. Cara mengukur rasio profitabilitaspun tidak 
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sedikit, diantaranya Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On 
Investment, Return On Equity, Current Ratio dan EPS (Earning Per Share).
9
  
Penulis memutuskan meneliti rasio profitabilitas menggunakan alat ukur 
yang membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan total aset dikalikan 
100%. Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan.  
ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 
Menurut Sawir, Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi 
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.
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Return On Assets merupakan indikator untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
total aktiva yang dimilikinya. Return On Assets ini penting karena berkaitan 
dengan profitabilitas perusahaan. Laba merupakan hasil kerja yang diharapkan 
oleh manajemen. Return On Assets merupakan rasio antara laba sesudah pajak 
atau Net Income After Tax (NIAT) terhadap Total Assets. Bila ROA tinggi maka 
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manajemen mempunyai dua pertimbangan apakah tidak membagikan dividen atau 
membagikan dividen.11 
Cara mendapatkan keuntungan dalam Islam banyak macamnya. Beberapa 
diantaranya adalah dari bagi hasil, baik itu Mudhorobah  ataupun Musyarakah, 
ataupun dari hasil jual beli (Murabahah). Berikut ini merupakan data 
perkembangan Current Ratio, Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets di 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. dari tahun 2007 sampai dengan 2016 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Tahunan Current Ratio dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 










Return on Asset 
(ROA)% 
 
2007 289% ↓ 40% ↓ 10% ↑ 
2008 179% ↓ 30% ↓ 16% ↑ 
2009 300% ↑ 20% ↓ 22% ↑ 
2010 555% ↑ 20% ↓ 23% ↑ 
2011 699% ↑ 20% ↓ 21.5% ↓ 
2012 603% ↓ 80% ↑ 23.3% ↑ 
2013 615% ↑ 70% ↓ 20.3% ↓ 
2014 293% ↓ 50% ↓ 19.1% ↓ 
2015 489% ↑ 50% ↓ 15.4% ↓ 
2016 453% ↓ 40% ↓ 13.4% ↓ 
Sumber: http://www.indocement.co.id/v5/id/investor-relations/reports-presentation/annual-
report , data diolah 2018 
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Berdasarkan tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa Current Ratio, 
Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets pada PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk. Periode 2007-2016 mengalami fluktuatif. Berawal dari tahun 2007 
dimana Current Ratio sebesar 289 dan Debt To Equity Ratio sebesar 40% 
membuat Return On Assets mengalami kenaikan menjadi 10%.  
Pada tahun 2008, Current Ratio mengalami penurunan menjadi sebesar 
179, Debt To Equity Ratio pun mengalami hal yang sama, turun menjadi sebesar 
30%. Senada dengan teori, bahwa semakin rendahnya nilai dari Current Ratio dan 
Debt To Equity Ratio, maka Return On Assets mengalami kenaikan. Hal tersebut 
terjadi pada tahun 2008 dimana Current Ratio turun, Debt To Equity Ratio juga 
turun sedangkan Return On Assets naik menjadi 16%.  
Tahun 2009, mulai terjadi masalah. Current Ratio naik  sebesar 300, 
sedangkan Debt To Equity Ratio mengalami penurunan sebesar 20%. Sedangkan  
ROA naik menjadi 22%. Ini membuktikan ada hal yang membuat ROA 
mengalami kenaikan selain Current Ratio yang tidak diteliti oleh penulis. 
Pada 2010 Current Ratio mengalami kenaikan menjadi 555. Debt To 
Equity Ratio stabil di angka 20% tetapi, ROA mengalami kenaikan sebesar 23%. 
Tahun 2011, Current Ratio mengalami kenaikan lagi menyentuh angka 699. 
DER stabil di angka 20% sama seperti tahun 2009 dan 2010. Sedangkan ROA 
mengalami penurunan sebesar 21,5%. Ini menunjukan bahwa ada faktor lain 
yang mempengaruhi turunnya ROA yang tidak diteliti penulis. 
Tahun selanjutnya, 2012, Current Ratio mengalami penurunan 613 
sedangkan DER mengalami kenaikan yang drastis, yaitu sebesar 80%. Semakin 





dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan 
terhadap pihak luar (kreditur). Namun, ROA mengalami kenaikan sebesar 23,3% 
setelah pada tahun sebelumnya mengalami penurunan. Faktor penentu kenaikan 
ROA pada tahun 2012 bukan hanya dari DER yang naik drastis, tetapi dari faktor 
lain yang tidak diteliti penulis. 
Pada tahun 2013, Current Ratio mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya sebesar 603 menjadi 615. Sedangkan DER mengalami penurunan 
setelah sebelumnya mengalami kenaikan drastis dari 80% menjadi 70%. Tetapi 
ROA mengalami penurunan sebesar 20,3%. Tahun 2014 Current Ratio 
mengalami penurunan drastis, dari sebelumnya sebesar 615 menjadi 293. Untuk 
DER mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 70% menjadi 50 %. Namun, 
ROA mengalami penurunan sebesar 19,1%. Ini menunjukkan bahwa meskipun 
Current Ratio dan DER mengalami penurunan, namun ada faktor lain yang 
mempengaruhi ROA turun yang tidak diteliti penulis. 
Selanjutnya untuk tahun 2015, tahun ini menjadi masalah lagi bagi penulis, 
dikarenakan Current Ratio kembali mengalami kenaikan drastis dri tahun 
sebelumnya sebesar 295, kini menjadi 489. DER pada tahun ini jumlahnya stabil 
sama seperti tahun 2014 yaitu sebesar 50%. ROA mengalami penurunan kembali 
setelah tahun sebelumnya juga mengalami hal yang sama, yaitu dari 19,1% 
menjadi 15,4%.  
Tahun terakhir dari penelitian penulis, 2016, Current Ratio mengalami 
penurunan  sebesar 453 dri sebelumnya 489. DER juga mengalami penurunan 





sebesar 13,4% dan faktor lain yang tidak diteliti penulis kembali menjadi faktor 
yang mempengaruhi turunnya ROA. 
Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Current Ratio, Debt To 
Equity Ratio dan Return On Assets pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
mengalami fluktuasi. Untuk DER terbilang stabil, dimana hanya ada satu kali 
kenaikan yang sangat drastis terjadi dari tahun 2011 menuju tahun 2012. Semula 
hanya 20% menyentuh angka 80%.  
Current Ratio sangat fluktuatif. Namun, puncaknya pada tahun 2011 
mencapai angka 699, ini menunjukan bahwa pada tahun 2012 perusahaan tidak 
bisa mengelola modal kerja nya dengan baik yang berdampak pada banyaknya 
dana yang mengganggur dan ini sangat tidak baik bagi perusahaan, karena dapat 
menurunkan nilai ROA. Terbukti, pada tahun 2011, ROA juga mengalami 
penurunan sebesar 21,5%. 
Return On Assets (ROA) terhitung stabil. Dari tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2010 terus meningkat menyentuh angka 23%. Pada tahun 2011 sempat 
mengalami penurunan, namun hanya sebesar 1,5% menjadi 21,5%. Pada tahun 
selanjutnya ROA mengalami kenaikan menjadi 23,3%. Menunjukkan bahwa pada 
tahun 2012 merupakan puncak dari ROA pada PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. Mulai tahun 2013 sampai dengan tahun 2016, ROA mengalami penurunan 
terus menerus sampai dengan menyentuh angka 13,4%. 
Berikut ini merupakan data perkembangan Current Ratio, Debt To Equity 
Ratio terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 







Perkembangan Current Assets (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) dan 
Return On Assets (ROA) pada 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
Periode 2007-2016 
Sepanjang tahun 2007 sampai 2016 Current Ratio mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2007 ke 2008 mengalami penurunan. Tahun 2009 Current Ratio 
mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 Current Ratio mengalami kenaikan drastis 
menyentuh angka 550,tahun 2011 pun naik sampai 699. Ini menjadi titik klimaks 
bagi Current Ratio. Hanya turun beberapa puluh pada tahun 2012, namun naik 
kembali beberapa angka saja pada tahun 2013. Current Ratio terjun bebas pada 
2014 menyentuh angka 293, namun pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
kembali sebesar 489. Pada tahun 2016, mengalami penurunan namun tidak 
drastis. 
DER sepanjang periode 2007-2016 mengalami fluktuatif, namun, pada 
tahun 2009 sampai 2011 angkanya sama, yaitu 20%. Naik drastis tahun 
berikutnya, tahun 2012 sebesar 80% klimaks dari DER selama priode 2007-2016, 
lalu turun sedikit demi sedikit pada tahun-tahun selanjutnya. Untuk ROA, 










2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Current Ratio (CR)
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Current Ratio dan DER. Namun, pada 4 tahun terakhir, 2013-2016, ROA 
mengalami penurunan secara berangsur-angsur dan angkanya ada kisaran 10-24% 
saja. 
Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya.
12
 Semakin rendahnya nilai dari Current Ratio, 
maka akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, bila Current Ratio tinggi maka 
diindikasikan bahwa manajer produksi tidak maksimal dalam memproduksi, 
mengakibatkan tingkat penjualan rendah sehingga menyebabkan menurunnya 
profit suatu perusahaan. Akan tetapi, modal kerja yang berlebihan justru 
menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan terkesan perusahaan 
melepaskan untuk memperoleh keuntungan. Idealnya, modal kerja perusahaan 
seharusnya tersedia dalam jumlah yang cukup untuk membiayai berbagai kegiatan 
perusahaan, yang berarti tidak terdapat kekurangan modal dan tidak terdapat 
sumber daya yang menganggur. Dengan demikian kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba atas aktiva yang dimiliki menjadi maksimum.
13
 Pengaruh 
Current ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA) adalah, semakin rendah 
Current ratio (CR) maka perusahaan dapat berproduksi dengan baik, 
menyebabkan laba (profit) perusahaan semakin meningkat. 
Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
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seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
14
 Semakin rendah 
Debt To Equity Ratio (DER), maka Return On Assets (ROA) akan meningkat 
karena perusahaan lebih fokus memproduksi daripada menambah beban hutang 
kepada pihak ketiga. 
Debt To Equity Ratio atau DER adalah rasio keuangan utama dan digunakan 
untuk menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio ini juga merupakan 
ukuran kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya.  Rasio Debt to 
Equity ini merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa 
kesehatan keuangan perusahaan. Jika rasionya meningkat, ini artinya perusahaan 
dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber keuangannya 
sendiri sehingga hal tersebut merupakan trend yang cukup berbahaya. 
ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 
Menurut Sawir, Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi 
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.
15
 Jadi, semakin rendah nilai 
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Current ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER), maka semakin tinggi nilai 
Return On Assets (ROA). 
Mengacu pada latar belakang masalah diatas , penulis tertarik meneliti objek 
tersebut diatas dengan judul: 
Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) 
Terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
B. Rumusan Masalah 
Mengacu kepada latar belakang masalah di atas, peneliti berpendapat bahwa 
Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 
Return On Assets (ROA). Selanjutnya peneliti merumuskannya kedalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Return On 
Assets (ROA) di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk? 
2. Seberapa besar pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap 
Return On Assets (ROA) di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk? 
3. Seberapa besar pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) 
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets 
(ROA) di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk secara parsial; 
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On 





3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio 
(DER) terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk secara simultan. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua keguanaan, yaitu kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis yang dijabarkan sebagai berikut:  
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, beberapa pihak yang dapat menggunakan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah informasi dan wawasan 
mengenai pengetahuan pasar modal syariah terutama tentang Current Ratio 
(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA); dan 
b. Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk 
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil keputusan 
penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio  
(DER) terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi kepada dunia akademis. 
2. Kegunaan Praktis 
Disisi lain, ada beberapa pihak praktisi yang dapat menggunakan skripsi ini 
antara lain: 
a. Bagi calon investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 
pertimbangan ketika calon investor akan menyalurkan dananya di pasar modal, 
agar mencapai dana maksimal dari kegiatan investasi; 
b. Bagi praktisi perusahaan yang tergabung baik Bursa Efek Indonesia (BEI) 





pertimbangan untuk merumuskan berbagai kebijakan dalam pengendalian 
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets; 
c. Bagi masyarakat umum menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui 
kondisi likuiditas perusahaan dan mengambil keputusan untuk berinvestasi di 
pasar modal syariah; dan  
d. Bagi pemerintah merumuskan kebijakan penting dalam menjaga stabilitas 
ekonomi dan moneter. 
